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PANDUAN KULIAH KERJA LAPANGAN (KKL) 2010
PRODI ILMU PEMERINTAHAN FISIP UNIKOM

PENGERTIAN  KKL


Kuliah Kerja Lapangan atau KKL adalah suatu bentuk program pendidikan yang dilaksanakan oleh Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom dalam upayanya meningkatkan isi dan bobot pendidikan tinggi para mahasiswa, dan untuk mendapatkan nilai tambah yang lebih besar pada pendidikan tinggi. KKL dilaksanakan dalam lingkungan masyarakat di luar kampus guna meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan kebutuhan masyarakat serta meningkatkan persepsi mahasiswa tentang relevansi antara materi perkuliahan yang telah mereka pelajari di kampus dengan kebutuhan pembangunan dalam masyarakat.

1. KKL merupakan bagian integral dari kurikulum di Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP UNIKOM

KKL sebagai program tidak berdiri sendiri terpisah dari tujuan dan isi pendidikan lainnya. KKL ini berfungsi sebagai pengikat dan perangkum semua isi yang telah ada. KKL merupakan pengalaman belajar yang menghubungkan antara konsep-konsep akademis dengan realita kehidupan dalam masyarakat. KKL memperkaya pengetahuan teori dengan pengalaman praktis di lapangan.

2. KKL bersifat multidisipliner yang terpadu dan bersifat komprehensif

KKL merupakan pengamalan ilmu yang bersifat interdisipliner yang tidak mengenal batas bidang ilmu secara ketat. Usaha pemecahan berbagai masalah dalam masyarakat dengan pendekatan interdisipliner merupakan pengalaman belajar baru yang merupakan pola berfikir yang ingin dikembangkan melalui tahapan KKL. Hal ini dilandasi dengan kenyataan bahwa hampir semua masalah kehidupan dalam masyarakat selalu mempunyai kaitan dengan masalah lain sehingga menjadi kompleks. Pendekatan secara monodisipliner dalam hal ini menjadi tidak efektif. KKL ini dimaksudkan untuk memberi pengalaman belajar berfikir secara interdisipliner.


Jadi yang dijadikan modal mengikuti KKL bukan hanya ilmu yang telah dipelajari mahasiswa secara formal didalam perkuliahan, tetapi juga segala pengetahuan umum dan intelegensi yang dimiliki masing-masing mahasiswa. Yang terpenting adalah bahwa semua yang dikerjakan itu relevan dengan upaya memajukan dan berguna bagi masyarakat.


Bagi mahasiswa, KKL haruslah dirasakan sebagai pengalaman belajar yang tidak akan diperoleh di dalam kampus. Setelah melaksanakan KKL mahasiswa harus merasa telah memiliki pengetahuan, perasaan, kemampuan yang  baru, yaitu tentang masyarakat bangsanya, tentang tanah airnya dan juga tentang dirinya sendiri.


Selama mengikuti KKL masing-masing mahasiswa tidak harus terpaku perhatian dan pikirannya pada pembuatan laporan akhir untuk dosennya, tetapi masing-masing mahasiswa harus berusaha untuk meningkatkan komitmennya terhadap masyarakat dimana ia melakukan KKL. Ini merupakan pengalaman belajar baru yang akan sangat berguna sebagai bekal sebelum menjadi sarjana, khususnya Sarjana Ilmu Politik (S.IP). 

TUJUAN KKL

Secara umum KKL ini mempunyai tujuan :

1. Mahasiswa akan memperoleh pengalaman belajar yang berharga, melalui keterlibatannya dalam masyarakat secara langsung. Kemudian mereka dapat  menemukan, merumuskan, memecahkan dan menanggulangi permasalahan yang timbul secara pragmatis dan interdisipliner.

2. Mahasiswa dapat memberikan pemikiran berdasarkan ilmu, teknologi dan seni dalam upaya untuk menumbuhkan dan mempercepat gerak serta mempersiapkan kader-kader pembangunan.

3. Perguruan tinggi dapat menghasilkan para sarjana pengisi tekno struktur dalam masyarakat yang lebih menghayati kondisi, gerak dan permasalahan kompleks yang dihadapi oleh masyarakat dalam melaksanakan pembangunan. Sehingga hasil perguruan tinggi secara relatif menjadi siap pakai dan terlatih dalam menanggulangi permasalahan pembangunan secara pragmatis dan interdisipliner.

4. Meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi (dalam hal ini Unikom) dengan pemerintah daerah, instansi teknis dan masyarakat, sehingga perguruan tinggi dapat lebih berperan dan menyesuaikan kegiatan pendidikan serta penelitiannya dengan tuntutan nyata dari masyarakat yang sedang membangun.

MAKSUD  KKL


Maksud pelaksanaan KKL ini dapat dilihat dari beberapa manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa, masyarakat dan pemerintah daerah serta perguruan tinggi yang dalam hal ini Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom.

Berikut beberapa uraian mengenai maksud pelaksanaan KKL:

1)  Mahasiswa,

a. Memperdalam pengertian terhadap cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat menghayati adanya ketergantungan kaitan dan kerjasama antar sektor.

b. Memperdalam pengertian dan penghayatan terhadap kemanfaatan ilmu, teknologi dan seni yang dipelajarinya bagi pelaksanaan pembangunan.

c. Memperdalam penghayatan dan pengertian mahasiswa terhadap kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat dalam melaksanakan pembangunan.

d. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa terhadap seluk-beluk keseluruhan dari perkembangan masyarakat.

e. Mendewasakan cara berfikir serta meningkatkan daya penahanan mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah secara pragmatis ilmiah.

f. Memberikan keterampilan kepada mahasiswa untuk melaksanakan pembangunan dan pengembangan masyarakat berdasarkan ilmu, teknologi dan seni secara interdisipliner atau antar sektor. 

g. Memberikan pengalaman belajar dan bekerja sebagai kader pembangunan sehingga terbentuk sikap dan rasa cinta terhadap kemajuan masyarakatnya.

h. Melalui pengalaman bekerja dalam melakukan penelaahan perumusan dan memecahkan masalah secara langsung, akan lebih menumbuhkan sifat profesionalisme dalam diri mahasiswa dalam artian peningkatan keahlian, tanggung-jawab maupun rasa kesejawatan.

2) Masyarakat dan Pemerintah Daerah

a. Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga, ilmu, teknologi dan seni dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan.

b. Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk merencanakan merumuskan dan melaksanakan pembangunan.

c. Memperoleh pengalaman dalam menggali serta menumbuhkan potensi swadaya masyarakat sehingga mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan.

d. Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan didalam masyarakat sehingga terjamin kelanjutan upaya pembangunan.

e. Memanfaatkan bantuan tenaga mahasiswa untuk melaksanakan program-program dan proyek pembangunan yang berada dibawah tanggung jawabnya.

3) Perguruan Tinggi (Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom)

a. Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswanya dengan proses pembangunan ditengah-tengah masyarakat, sehingga kurikulum, materi, perkuliahan dan pengembangan ilmu yang diasuh di perguruan tinggi dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan dari pembangunan.

b. Memperoleh berbagai kasus yang berharga yang dapat digunakan sebagai contoh dalam memberikan materi perkuliahan dan menemukan berbagai masalah untuk pengembangan penelitian.

c. Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menelaah dan merumuskan kedalam kondisi nyata di lapangan/masyarakat yang berguna bagi pengembangan ilmu, teknologi dan seni, serta dapat mendiagnosa secara tepat kebutuhan masyarakat sehingga ilmu, teknologi dan seni yang diamalkan dapat sesuai dengan tuntutan di lapangan.

PENDEKATAN KKL

KKL ini dapat dilakukan melalui pendekatan :

1. Empirical Rasional Strategy

Pendekatan strategi ini mengandung makna bahwa KKL didasarkan kepada pendekatan yang beranjak dari pengalaman, kondisi obyektif yang secara rasional bisa diterima oleh berbagai pihak yang terkait.

2. Normatif Reeducatif Strategy

KKL harus dilaksanakan secara empirik dan rasional tetapi senantiasa harus memperhitungkan derajat kepedulian terhadap norma-norma yang berlaku baik sosial maupun agama.

3. Andragogi

Dengan memperhatikan konsep diri, pengalaman, orientasi dari unsur yang terlibat dalam kegiatan KKL seperti pemimpin formal, tokoh masyarakat, dosen pembimbing dan mahasiswa dengan prinsip partisipatif, yaitu suatu seni membantu masyarakat setempat dengan proses belajar dan membelajarkan.

4. Pendekatan Kelembagaan

Pendekatan yang memperhitungkan keterkaitan dan kesepadanan dengan dinas, instansi pemerintah maupun swasta dalam mempercepat pembagunan.

STATUS KKL


KKL merupakan bagian dari proses pendidikan yang berhubungan erat dengan pembinaan mahasiswa secara utuh serta pengembangan dan peningkatan kemampuan masyarakat. Oleh karena itu KKL menjadi bagian integral kurikulum di Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom.


Hal ini bermakna bahwa status KKL adalah sebagai intrakulikuler wajib. Kedudukannya merupakan perkuliahan wajib bagi mahasiswa Program Sarjana (S1) semester VII yang telah lulus minimal 100 SKS di Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom. 
BEBAN AKADEMIK & PELAKSANAAN KKL


Beban akademik KKL adalah 3 (tiga) sks pada kurikulum perkuliahan di semester VII dengan kode mata kuliah IP 37308. 


Tahapan pelaksanaan KKL ini adalah sebagai berikut :

1) Tahap Pemantapan/Persiapan

Kepada mahasiswa diwajibkan mengikuti pemantapan yang berisi tentang pembekalan materi agar mahasiswa dapat mempersiapkan diri sebelum melaksanakan praktek pelaksanaan KKL, persiapan surat perijinan, dll.

Pada tahap ini termasuk penyusunan Usulan Laporan KKL dengan bimbingan dari dosen pembimbing sebelum pelaksanaan KKL di lapangan.

2) Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini kepada mahasiswa diwajibkan melakukan kegiatan antara lain pengamatan dan pendekatan sosial. Dalam tahap ini pun mahasiswa diperkenankan untuk mengadakan bimbingan dengan dosen Pembimbing KKL.

Pelaksanaan KKL ini kira-kira selama satu bulan pada Bulan Agustus (masa liburan alih tahun akademik). 

3) Tahap Pelaporan

Dalam tahap ini mahasiswa harus membuat laporan secara tertulis mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada saat pelaksanaan KKL. Laporan dibuat berdasarkan sistematika penulisan laporan KKL dan dikumpulkan pada saat  Ujian Tengah Semester (UTS) Mata Kuliah ini.

PEMBIMBING KKL


Pembimbing KKL adalah Dosen Tetap Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom. Penentuan pembimbing berdasarkan dosen wali mahasiswa yang bersangkutan /berdasarkan keputusan Rapat Prodi.

LOKASI/TEMPAT PELAKSANAAN KKL


Pelaksanaan KKL disesuaikan dengan bidang kajian Prodi Ilmu Pemerintahan. Secara umum materi KKL di Prodi Ilmu Pemerintahan tidak dapat lepas dari kondisi struktur pemerintahan dan/perpolitikan di Indonesia. Struktur politik ini secara garis besar terbagi atas suprastruktur politik dan infrastruktur politik. 


Berdasarkan hal tersebut diatas, maka lokasi pelaksanaan KKL di Prodi Ilmu Pemerintahan dapat dilaksanakan di: 

A. Suprastruktur Politik Indonesia, seperti:

a. Lembaga Eksekutif

b. Lembaga Legislatif

c. Lembaga Yudikatif

B. Infrastruktur Politik Indonesia, seperti:

a. Partai Politik (political party)

b. Kelompok Kepentingan (interest group)

c. Lembaga Swadaya Masyarakat (NGO’s)

SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN KKL

Laporan KKL ini diketik dalam kertas HVS berukuran A4 dengan berat kertas 70 gram/80 gram. Batas tepi kiri kertas 4 cm, tepi kanan-atas-bawah 3 cm. Jenis huruf  Arial 12 dengan spasi 2. 

Laporan dijilid langsung/soft cover dengan warna cover merah tua, bila memungkinkan pada punggung sampul termuat : 
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LAPORAN KKL




nama penyusun/NIM

(JUDUL)





tahun

Penulisan laporan dapat dibagi kedalam tiga bagian utama, yaitu (1) Bagian Awal, (2) Bagian Isi, dan (3) Bagian Akhir.

Bagian Awal

Bagian awal terdiri dari:

· Halaman Judul (dan Subjudul)

· Halaman Pengesahan oleh Pembimbing

· Halaman Kata Pengantar
· Halaman Daftar Isi

· Halaman Daftar Tabel (kalau ada)

· Halaman Daftar Gambar (kalau ada)

· Halaman Daftar Grafik (kalau ada)

· Halaman Daftar Diagram (kalau ada)

· Halaman Daftar Lampiran (kalau ada)

1) Lembar Judul

Lembar judul terdiri dari kulit muka luar  dan kulit muka dalam. Kulit muka luar (di jilid soft cover) berisikan judul laporan KKL, nama dan nomor induk mahasiswa, logo UNIKOM dan pernyataan mengenai tujuan penulisan laporan KKL, serta nama kampus dan tahun penulisan. Kulit muka luar berwarna merah tua. Semua huruf dan logo pada kulit muka luar dicetak dengan tinta warna hitam. 

(contoh format cover luar )

JUDUL

(Sub Judul –bila ada-)

LAPORAN  KKL

Diajukan sebagai Laporan Kuliah Kerja Lapangan di………(nama lokasi KKL) 

pada Prodi Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Komputer Indonesia 


Disusun oleh : 

Nama

NIM 

PRODI ILMU PEMERINTAHAN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA

BANDUNG

(TAHUN)
2) Lembar Pengesahan Pembimbing

Lembar pengesahan menuat tanda tangan mahasiswa yang melakukan KKL, pembimbing dan disahkan oleh Ketua Jurusan Ilmu Pemerintahan dan harus memuat tanda-tangan pegawai instansi serta cap instansi tempat KKL.

(contoh lembar pengesahan)

LEMBAR  PENGESAHAN

Judul

:

Sub  Judul
:

Nama

:

NIM

:

Bandung,………………………

Menyetujui,





Mahasiswa,
Pembimbing,






Nama






Nama
NIP






NIM
Disahkan oleh,

Instansi Tempat KKL  


Ketua Prodi  Ilmu Pemerintahan,

                       Jabatan

Nama






Nama

NIP






NIP
3) Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan ungkapan pribadi penulis yang berisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang dianggap telah membantu dalam proses penulisan laporan KKL. Bagian akhir dari Kata Pengantar adalah ruang untuk mencantumkan tempat, tanggal ditulisnya laporan KKL, singkatan nama (inisial) di bagian bawah sebelah kanan. Kata Pengantar hendaknya singkat, jelas dan tidak lebih dari dua halaman.

4) Daftar Isi

Daftar isi merupakan petunjuk tentang urutan dari bagian-bagian Laporan KKL yang memberikan gambaran menyeluruh tentang isi dan sistematika Laporan KKL. 

5) Daftar Tabel 

Semua tabel yang terdapat di dalam uraian dan tidak merupakan lampiran, dibuatkan daftar yang memuat nomor urut, judul tabel, dan nomor halaman tempat tabel tercantum.

6) Daftar Gambar 

Semua gambar yang terdapat di dalam uraian dan tidak merupakan lampiran, dibuatkan daftar yang memuat nomor urut, judul gambar, dan nomor halaman tempat gambar tercantum.

7) Daftar Lampiran

Memuat daftar lampiran yang terdapat dalam laporan KKL.

Bagian Isi (Bagian Inti)

1. BAB I PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Laporan KKL
b. Identifikasi Masalah 
c. Maksud dan Tujuan Laporan KKL

d. Kegunaan Laporan KKL

e. Kerangka Pemikiran

f. Metode dalam Laporan KKL

g. Lokasi dan Waktu KKL

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

3. BAB III OBYEK LAPORAN KKL

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN LAPORAN KKL
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Laporan KKL
Paragraf ini sering disebut sebagai motivator atau pendorong dilakukannya KKL. Hal ini bisa berarti ganda, yaitu: (1) sebagai pendorong bagi penulis untuk melaporkan kegiatan kuliah lapangannya, dan (2) sebagai pendorong bagi pembaca untuk membaca bagian-bagian selanjutnya dari laporan pelaksanaan KKL, berarti uraian pada paragraf tersebut harus dapat membangkitkan minat pembaca untuk meneruskan membaca laporan tersebut.

Pada paragraf ini perlu pula diuraikan mengenai masalah yang diangkat sebagai hal yang pantas untuk dibahas. Kesahihan yang harus dipenuhi adalah apakah masalah yang dibahas itu benar-benar “meragukan” . Hal ini dapat diketahui dari telaah teoritis maupun konstansi faktual. Sedangkan keterandalan dapat diketahui dari kesesuaian telaah maupun penafsiran fakta.

Empat komponen latar belakang masalah yang perlu diperhatikan adalah:

(1) Sinyalemen atau konstansi masalah yang akan dibahas;

(2) Relevansi dan intensitas pengaruh masalah yang dibahas terhadap aspek ilmu tertentu (sosial, budaya, politik, pemerintahan) dengan segala akibat yang ditimbulkannya;

(3) Keserasian pendekatan metodologis yang digunakan;

(4) Gambaran kegunaan hasil laporan.

Dari pihak penulis, pengungkapan bagian ini dapat didasarkan atas pernyataan-pernyataan berikut:

1. Tentang topik yang dibahas, apa-apa saja informasi yang telah diketahui, baik teoritis maupun faktual?

2. Berdasarkan informasi yang diperoleh, adakah ditemukan adanya permasalahan?

3. Dari permasalahan yang dapat diidentifikasi, bagian manakah yang menarik untuk dibahas lebih lanjut?

4. Apakah mungkin secara teknis masalah tersebut dipecahkan?
1.2. 
Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah aspek abstraksi dan pemilihan yang tepat terhadap aspek yang akan diangkat dalam laporan. Dengan perkataan lain, identifikasi masalah adalah inti fenomena permasalahan yang akan dibahas.

1.3. 
Maksud dan Tujuan Laporan KKL

Maksud, mengungkapkan arah dan tujuan umum dari apa yang akan dicapai, sebagai lanjut dari identifikasi masalah. Tujuan, mengetengahkan indikator-indikator apa yang hendak ditemukan dalam pembahasan, yang terutama berkaitan dengan variabel-variabel yang akan dibahas.

Maksud dan tujuan ini sering dianggap sebagai hal yang sama, tetapi sebenarnya terdapat  perbedaan antara keduanya.

1.4. 
Kegunaan Laporan KKL

Paragraf ini menjelaskan tentang manfaat laporan yang dilakukan, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis hasil pembahasan dalan laporan KKL.

1.5. 
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kerangka pemikiran disusun berdasarkan teori-teori yang relevan dengan masalah yang dibahas.

1.6. 
Metode dalam Laporan KKL

Paragraf ini mengungkapkan secara ringkas rancangan laporan, prosedur laporan, alat ukur yang digunakan, parameter yang diamati, sampel, teknik analisis, dan metode analisisnya.

1.7. 
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan KKL

Menguraikan tentang dimana KKL dilakukan. Selain itu juga menguraikan jadwal dan lamanya KKL yang dilakukan mulai dari perijinannya sampai pada penulisan laporan KKL.

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang dibahas. Tinjauan pustaka ini dapat pula berisi uraian tentang data sekunder yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil laporn pihak lain yang dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang diangkat. Pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori atau data sekunder untuk membahas permasalahan yang menjadi topik KKL, sepanjang teori-teori dan/atau data sekunder itu berkaitan dan tidak kontradiktif. Apabila ada kontradiksi antara teori dengan data sekunder, hal itu akan menjadi permasalahan.

Tinjauan Pustaka merupakan  hasil telusuran tentang kepustakaan yang mengupas topik KKL yang sama. Hal ini merupakan bukti pendukung bahwa topik atau materi yang dibahas memang merupakan suatu permasalahan yang penting karena juga merupakan perhatian banyak orang, sebagaimana ditujukan oleh kepustakaan yang dirujuk. 

BAB III OBYEK LAPORAN KKL

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai obyek KKL, khususnya keadaan obyek KKL yang  dikaitkan dengan judul laporan KKL atau permasalahan yang dibahas.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN LAPORAN KKL
Yang dimaksud dengan Pembahasan bukanlah mengulang data yang ditampilkan dalam bentuk uraian kalimat melainkan berupa arti (meaning) dari data yang diperoleh. Pembahasan artinya adalah membandingkan hasil yang kita peroleh dengan data pengetahuan (hasil laporan orang lain) yang sudah dipublikasikan, kemudian “menjelaskan implikasi dari data yang kita peroleh bagi ilmu pengetahuan atau pemanfaatannya”. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan (kesimpulan) merupakan kristalisasi hasil analisis dan inteprestasi, cara penulisan/pembahasan dirumuskan dalam bentuk pernyataan secara ketat dan padat, sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain. Informasi yang disampaikan dalam kesimpulan bisa berupa pendapat baru atau koreksi atas pendapat lama. Simpulan ini harus terlebih dahulu dibahas dalam bagian Pembahasan, sehingga apa yang dikemukakan dalam bagian simpulan dan saran tidak merupakan pernyataan yang muncul secara tiba-tiba.

Saran merupakan kelanjutan dari simpulan, sering berupa anjuran yang dapat menyangkut aspek operasional, kebijakan, maupun konseptual. Saran hendaknya bersifat konkrit, realistik, bernilai praktis, dan terarah. 

Bagian Akhir

Bagian akhir dari laporan KKL ini terdiri dari:

1. Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi semua sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan acuan dalam penulisan laporan KKL. Pemilihan bahan pustaka harus benar-benar sesuai dengan identifikasi masalah (pokok permasalahan) yang dibahas di dalam laporan KKL. Mahasiswa tidak boleh memasukkan buku, artikel/jurnal dan dokumen-dokumen lainnya yang tidak dikutip di dalam laporannya.

Sumber yang ditulis di dalam daftar pustaka dalah sumber-sumber yang dikutip dan dirujuk dalam pembahasan. Untuk buku, artikel/jurnal penulisannya disusun secara alphabetis. Untuk sumber-sumber yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan penulisannya disusun berdasarkan tata urutan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sumber bacaan tersebut ditulis secara berurutan sebagai berikut:

a. Buku

b. Artikel/Jurnal

c. Dokumen-dokumen lainnya.

2. Lampiran

Lampiran berisi tentang segala bahan yang berkaitan dengan pelaporan KKL dan berfungsi melengkapi penjelasan/uraian. Baik data primer maupun data sekunder. 
Seperti : 
1) Surat Perijinan KKL 

2) Surat Keterangan Telah Melakukan KKL
3) Riwayat Hidup

     Riwayat hidup penulis antara lain mencakup:

     (1) Identitas Diri

a. Nama Penulis

b. Tempat dan tanggal Lahir

c. Status Perkawinan

d. Alamat Lengkap

e. Nama Ayah

f. Pekerjaan ayah

g. Nama Ibu

h. Pekerjaan Ibu

i. Alamat Lengkap Orang tua

     (2) Pendidikan Formal

Pada pendidikan formal diuraikan pendidikan penulis dari awal hingga akhir, dengan menyebutkan tahun awal sekolah hingga tahun lulus sekolah untuk setiap tahap pendidikan yang dijalani dan menyebutkan nama sekolah/perguruan tingginya.

     (3) Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal terdiri dari kursus, les, pelatihan-pelatiahan dan seminar-seminar yang pernah diikuti dengan menyebutkan jenis pendidikannya, waktu pelaksanaan dan menjelaskan bersertifikat atau tidaknya pendidikan tersebut.

     (4) Pengalaman Organisasi dan Pengalaman Kerja (kalau ada).











NAMA MAHASISWA
:………………………………………………………………

NIM


:………………………………………………………………
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